ESTETIKA TARI MANDRA RETNA
DI PURA MANGKUNEGARAN SURAKARTA

SKRIPSI

Muhammad Nur Aziz
141341114

FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN
INSTITUT SENI INDONESIA
SURAKARTA
2021



ESTETIKA TARI MANDRA RETNA
DI PURA MANGKUNEGARAN SURAKARTA

SKRIPSI

Untuk memenubhi sebagian persyaratan
Guna mencapai derajat Sarjana S-1
Program Studi Tari
Jurusan Tari

Muhammad Nur Aziz
141341114

FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN
INSTITUT SENI INDONESIA
SURAKARTA
2021



PENGESAHAN

Skripsi

ESTETIKA TARI MANDRA RETNA
DI PURA MANGKUNEGARAN SURAKARTA

yang disusun oleh

Muhammad Nur Aziz
NIM 141341114

telah dipertahankan di depan dewan penguji
pada tanggal 20 Desember 2021

Ketua Penguji, Penguji Utama,

Didik Bambang Wahyudi, S.Kar., M.Sn. Drs. Supriyanto, M.Sn.

Prof. Dr Sri Rochana Widyastutieningrum, S.Kar., M.Hum.

Skripsi ini telah diterima
sebagai salah satu syarat mencapai derajat Sarjana S-1
pada Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta
21 DEC 2001

a,




PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Muhammad Nur Aziz

NIM 1141341114

Tempat, Tgl. Lahir : Boyolali, 6 Juli 1994

Alamat Rumah : Kacangan RT 04/RW 01, Andong, Boyolali,

57384
Program Studi : 5-1 Seni Tari
Fakultas : Seni Pertunjukan

Menyatakan bahwa skripsi saya dengan judul: “Estetika Tari Mandra Retna di Pura
Mangkunegaran Surakarta” adalah benar-benar hasil karya cipta sendiri,saya buat
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan bukan jiplakan (plagiasi). Jika di
kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam
skripsi saya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian skripsi saya ini,
maka gelar kesarjanaan yang saya terima dapat dicabut.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan penuh rasa
tanggung jawab atas segala akibat hukum.

Surakarta, 13 Desember 2021

’Jf\"!]i’:

}l (\ A ‘
8
P oa
| METERAI

| TEMPEL
16FAJX557822926

Muhammad Nur Aziz



ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Estetika Tari Mandra Retna di Pura
Mangkunegaran Surakarta”, dilatarbelakangi ketertarikan penulis atas
ketidaklaziman vokabuler gerak yang dalam tari Mandra Retna.
Ketidaklaziman tersebut tidak lantas membuat tari Mandra Retna menjadi
sebuah sajian tari yang aneh, melainkan justru memberikan keindahan.
Oleh sebab itu penulis melakukan penelitian tentang hal-hal yang berkaitan
dengan keindahan tari Mandra Retna di Pura Mangkunegaran.
Permasalahan yang ingin dijelaskan adalah (1) Bagaimana bentuk tari
Mandra Retna di Pura Mangkunegaran? (2) Bagaimana estetika tari
Mandra Retna di Pura Mangkunegaran?

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kualitatif dengan
dengan pendekatan estetik. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, studi pustaka, dan wawancara. Analisis data bersifat
deskripsi interpretasi. Teori yang digunakan untuk menjelaskan unsur-
unsur tari adalah teori dari Y. Sumandiyo Hadi, sedangkan yang
digunakan untuk membahas estetika adalah konsep nilai keindahan oleh
The Liang Gie.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk tari Mandra Retna di
Pura Mangkunegaran tersusun atas 11 unsur, yang meliputi: judul tari,
tema tari, jenis tari, gerak tari, penari, musik tari, ruang tari, tata rias dan
busana, cara penyajian tari, properti tari, dan tata cahaya. Tari Mandra
Retna memiliki tema peperangan yang ditarikan oleh 2 orang penari
wanita. Gerak tarinya disajikan secara representasional dan simbolis yang
disusun berdasarkan struktur tarinya, dimulai dari maju beksan, beksan,
perangan, beksan ayak-ayak, dan mundur beksan. Gerak yang khas yaitu gerak
sidhangan sampir sampur dan kosot kempol pada bagian beksannya, serta gerak
trecet pada bagian perangannya, di mana gerak-gerak tersebut biasanya
terdapat pada ragam gerak untuk tari putra. Rias dan busana yang
digunakan berpijak pada tata rias dan busana wayang orang. Properti yang
digunakan berupa cundrik dan gendhewa. Musik yang digunakan adalah
gendhing Sampak, Ladrang Gandasuli, Srepeg, dan Ayak-Ayak. Semuanya
dalam laras Slendro pathet sanga. Tari Mandra Retna disajikan pada ruang
pendhapa dengan pencahayaan lampu general.

Estetika tari Mandra Retna di Pura Mangkunegaran ditunjukkan
melalui kesatuan unsur-unsur yang membentuk tarinya yang saling
mendukung, serta melalui kerumitan, dan juga kesungguhan dalam
pertunjukannya. Estetika tari juga diperkuat dengan nilai kehidupan yang
terkandung di dalam tari.

Kata kunci: tari, wireng, mandra retna, mangkunegaran
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: gestur jari tangan di mana empat jari rapat lurus,

sedangkan ibu jari ditempelkan pada telapak tangan

: gerak melangkah

: gerak kedua telapak tangan saling menempel dan

Dan diletakkan di depan hidung

: gerak nyembah menghadap ke dalam pendhapa
: ragam gerak perang

: posisi tangan menekuk dengan mengaitkan sampur

pada bagian siku

: bagian kain memanjang dan menjuntai ke lantai

: kain selendang

: gerak menghempaskan sampur

: ragam gerak

: gerak menyeret kaki

: nama vokabuler gerak penghubung

: gerak kaki melangkah melintang ke kanan atau kiri
: gerak berjalan cepat dengan posisi kaki jinjit

: sikap berdiri ketika menari
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Tawing : posisi tangan ditekuk diletakkan di dekat telinga

Trek : gerak memukulkan cundrik
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